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ABSTRAK 

 

POTENSI INTERAKSI OBAT PADA PASIEN GERIATRI DENGAN 

HIPERTENSI RAWAT JALAN DI RUMAH SAKIT ISLAM JAKARTA 

PONDOK KOPI PERIODE JULI-DESEMBER  2019 

 

Nurmayasari 

1504015289 

 

Seiring dengan bertambahnya usia, tubuh akan memberikan reaksi berbeda 

terhadap suatu obat dikarenakan masalah kesehatan serta daya tahan tubuh 

semakin menurun, sehingga dibutuhkan terapi yang tepat untuk mengatasi 

penyakit atau komplikasi yang dialami pasien usia lanjut. Salah satu penyakit 

yang banyak dialami pasien lanjut usia ialah hipertensi. Hipertensi merupakan 

penyakit tidak menular yang menjadi permasalahan kesehatan di seluruh dunia 

dikarenakan prevalensinya tinggi. Hipertensi juga sering dikatakan Silent Killer, 

dikarenakan penderita hipertensi mengalami kejadian tanpa gejala. Tujuan dari 

penelitian mengidentifikasi potensi interaksi obat, mekanisme interaksi obat, dan 

tingkat signifikansi obat pada pasien geriatri dengan hipertensi rawat jalan di 

Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi Periode Juli-Desember 2019. Penelitian 

yang dilakukan menggunakan metode purposive random sampling dengan 

pengambilan data secara deskriptif rektospektif dari rekam medik. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari 82 pasien yang memenuhi kriteria inklusi dengan jumlah 

kasus 105 kejadian interaksi obat. Potensi interaksi obat yang terjadi sebanyak 

75,21%, dengan mekanisme interaksi obat terbanyak yaitu secara farmakodinamik 

sebesar 79,05%  dan secara farmakokinetik sebesar 20,95%. Berdasarkan tingkat 

signifikansi interaksi obat terbanyak yaitu moderat sebesar 75,24% dan mayor 

sebesar 13,34%. 

Kata Kunci: Geriatri, Hipertensi, Interaksi Obat, RSIJ Pondok Kopi.    
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Geriatri ialah cabang ilmu kedokteran yang mana mengkaji perihal aspek 

Kesehatan serta kedokteran di lanjut usia (Dewi, 2014). Berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 25 tahun 2016, seiring dengan 

bertambahnya usia maka tingkat peristiwa terjadinya penyakit akan semakin 

tinggi, sehingga dibutuhkan terapi obat yang tepat untuk mengatasi penyakit serta 

komplikasi yang dialami. Salah satu penyakit yang banyak dialami pasien lanjut 

usia ialah hipertensi. Pertambahan usia, menyebabkan masalah kesehatan serta 

daya tahan tubuh semakin menurun. Hal ini menyebabkan pasien dengan usia 

lanjut memerlukan beberapa terapi dengan obat agar dapat mengatasi penyakit 

serta komplikasi yang dialami pada usia lanjut. Pasien usia lanjut lebih rentan 

terkena penyakit hipertensi yang disertai penyakit komplikasi lainnya (Arif, 

2013). 

Hipertensi juga merupakan salah satu penyakit kardiovaskular dimana 

penderita memiliki tekanan darah diatas normal yang ditandai dengan nilai sistolik 

lebih dari 140 mmHg dan nilai diastolik lebih dari 90 mmHg. Hipertensi ialah 

penyakit tidak menular yang menjadi permasalahan kesehatan di seluruh dunia 

dikarenakan prevalensinya tinggi. Hipertensi juga sering dikatakan Silent Killer, 

dikarenakan penderita hipertensi mengalami kejadian tanpa gejala (Kemenkes, 

2018). Prevalensi usia pasien hipertensi tertinggi adalah pada usia 75 tahun  sebesar 

69,5%, diikuti usia 64-74 tahun sebesar 63,2%, usia 55-64 tahun dengan 

persentase 55,2%(Riskedas, 2018). Penatalaksana hipertensi terapi farmakologi 

menggunakan obat hipertensi, yaitu kelompok anti hipertensi diuretik, 

Angiostensin Conver-ting Enzyme Inhibitor (ACEI), β-blocker, Angiostensin II 

Receptor blocker (ARB), Calcium channel Blocker (CCB), Beberapa 

permasalahan dalam penatalaksanaan hipertensi diantaranya meliputi interaksi 

obat (Dewanti, 2015).  

Permasalahan pada interaksi obat secara langsung dapat berhungan dengan 

faktor seperti polifarmasi. Pasien dengan hipertensi dapat berisiko tinggi terhadap 

potensi kejadian interaksi obat-obat yang disebabkan karena banyaknya jumlah 
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dan jenis obat yang diterima oleh mereka (Indriani, 2019). Lebih dari 60% pasien 

hipertensi tidak dapat dikontrol hanya dengan satu obat dan pasien akan menerima 

dua atau lebih obat antihipertensi dari kelas obat berbeda. Pasien hipertensi yang 

mendapatkan terapi kombinasi serta pasien hipertensi dengan penyakit penyerta 

berpotensi mengalami interaksi obat yang dapat mengakibatkan ketidaktercapaian 

efek terapinya (Katzung, 2009). 

Dari beberapa penelitian di antaranya (Rachmadani, 2019) melaporkan bahwa 

potensi interaksi obat tingkat moderate (75%) dan mekanisme secara 

farmakodinamik (99%). Penelitian yang telah dilakukan (Mahamudu, 2017) 

menunjukan bahwa (43,2% pasien) hipertensi mengalami potensi interaksi obat, 

(90%) mekanisme farmakodinamik, dan (10%) mekanisme farmakokinetik. 

Utami, 2020) menyimpulkan bahwa potensi interaksi obat (55,81%) dari total 129 

pasien (72 pasien inklusi). Jenis interaksi obat dengan tingkat signifikansi 

moderate sejumlah (66,36%). Serta mekanisme farmakodinamik sebesar (98,2%). 

Data yang diperoleh dari Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi tahun 2019 

menunjukan bahwa pasien geriatri yang terdiagnosa mengalami penyakit 

hipertensi menempati posisi ke-5 terbesar pada di Instalasi rawat jalan.  

Berdasarkan hasil uraian tersebut perlu dilakukan lebih lanjut mengenai 

kemungkinan terjadinya potensi interaksi obat pada pasien geriatri dengan 

hipertensi rawat jalan di Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi. 

B. Permasalah Penelitian 

Bagaimanakah gambaran kejadian potensi interaksi obat dan tingkat 

signifikansi serta mekanisme interaksi pada pasien geriatri dengan hipertensi 

rawat jalan di Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi Periode Juli-Desember 

2019. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengidentifikasi potensi interaksi obat pada pasien geriatri dengan 

hipertensi rawat jalan di Rumah sakit Islam Jakarta Pondok Kopi Periode Juli-

Desember 2019. 
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2. Tujuan Khusus 

Mengidentifikasi interaksi obat dilihat dari tingkat signifikansi, dan 

mekanisme interaksi obat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Peneliti 

Untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai interaksi obat yang mungkin 

terjadi pada pasien geriatri dengan hipertensi rawat jalan di Rumah Sakit Islam 

Jakarta Pondok Kopi. 

2. Manfaat Bagi Akademik 

Sebagai referensi untuk perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang 

berkaitan dengan interaksi obat pada pasien geriatri dengan diagnosa hipertensi 

3. Manfaat Bagi Rumah Sakit 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan dijadikan bahan evaluasi 

yang berguna bagi farmasis, dokter dan tenaga kesehatan lainnya untuk 

memberikan obat yang tepat dan rasional dalam pengobatan hipertensi pada 

pasien geriatri agar tidak ada kejadian yang tidak diinginkan karena interaksi 

obat dapat dihindari atau diminimalkan sehingga efek terapi optimal dapat 

tercapai. 

b. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kejadian potensi 

interaksi obat pada pasien geriatri yang terdiagnosa hipertensi rawat jalan di 

Rumah Sakit Islam Jakarta Pondok Kopi. 
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  BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Hasil penelitian mengenai interaksi obat pada pasien geriatri dengan hipertensi 

rawat jalan di RSIJ Pondok Kopi periode Juli-Desember 2019, maka dapat 

disimpulkan yaitu: 

1. Dari 82 pasien yang berpotensi mengalami interaksi obat dengan jumlah kasus 

62 terjadi sebanyak 75,61%. 

2. Berdasarkan tingkat signifikansinya dengan tingkat signifikansi mayor 

sebanyak 14 kejadian interaksi (13,24%). 

3. Berdasarkan jenis mekanisme interaksi obat yang paling banyak terjadi adalah 

jenis interaksi farmakodinamik dengan jumlah 83 kejadian interaksi (79,05%) 

disusul oleh jenis interaksi farmakokinetik dengan jumlah 22 kejadian 

interaksi (20,95%). 

B. Saran 

Terapi pengobatan yang dilakukan pasien geriatri harus diperhankan meskipun 

demikian, tetap perlu dilakukan pengamatan. 
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